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GAMBARAN INTIMASI TERHADAP SUAMI PADA WANITA DEWASA 

AWAL YANG KEHILANGAN FIGUR AYAH 

 

Latifatul Inayah 

20107010065 

 

 

INTISARI 

Intimasi merupakan tugas penting pada masa dewasa awal. Level intimasi yang individu miliki 

memengaruhi aspek psikologis, fisik, dan sosial. Intimasi dapat direalisasikan dengan kemampuan 

membangun hubungan yang baik dengan lawan jenis. Kemampuan wanita dewasa awal untuk 

berinteraksi secara positif dengan lawan jenis salah satunya ditentukan oleh keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan. Akibat pandemi Covid-19 dan meningkatnya angka perceraian di Indonesia 

menyebabkan banyak anak kehilangan figur ayah. Atas dasar itulah, penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui gambaran intimasi terhadap suami pada wanita dewasa awal yang 

kehilangan figur ayah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Penelitian ini melibatkan tiga informan yang dipilih dengan teknik snowball 

sampling dengan kriteria wanita berusia 18-40 tahun dan sudah menikah, lama pernikahan maksimal 

10 tahun,  serta ayah meninggal atau orang tua bercerai pada saat informan berusia 3-13 tahun. 

Teknik wawancara dan observasi digunakan dalam melakukan pengumpulan data. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menemukan intimasi ditunjukkan dalam bentuk komunikasi yang hangat, keterbukaan 

dan kejujuran dalam berkomunikasi, kenyamanan berdekatan secara fisik, dan pengertian.  

 

Kata kunci: Intimasi, Wanita Dewasa Awal, Kehilangan Figur Ayah 
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INTIMACY PORTRAYAL TOWARDS HUSBAND IN EARLY 

ADULT WOMEN WHO LOST THE FATHER FIGURE 

 

Latifatul Inayah 

20107010065 

 

ABSTRACT 

Intimacy is an important task in early adulthood. The level of intimacy that individuals 

have influences psychological, physical and social aspects. Intimacy can be realized with 

the ability to build good relationships with the opposite sex. Early adult women's ability to 

interact positively with the opposite sex is determined by the father's involvement in 

parenting. As a result of the Covid-19 pandemic and the increasing divorce rate in 

Indonesia, many children have lost their father figures. On this basis, this research was 

conducted with the aim of finding out the picture of intimacy towards husbands in early 

adult women who have lost their father figure. This research uses a qualitative method with 

a phenomenological approach. This research involved three informants who were selected 

using a snowball sampling technique with the criteria being that women were aged 18-40 

years and were married, the maximum length of marriage was 10 years, and the father died 

or the parents divorced when the informant was 3-13 years old. Interview and observation 

techniques were used to collect data. The data analysis techniques used are data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. The research results found that intimacy is 

shown in the form of warm communication, openness and honesty in communication, 

comfort in physical proximity, and understanding. 

 

Keywords: Intimacy, Early Adult Women, Loss of Father Figure 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa awal merupakan masa peralihan dari masa remaja ke masa 

dewasa (Papalia, dkk., 2009; Sumanty, dkk., 2018). Seseorang bisa disebut 

dewasa awal ketika berada di rentang usia 18 sampai 40 tahun (Berk, 2012; 

Hurlock, 1980). Dewasa awal adalah masa yang krusial dikarenakan pada 

masa ini, individu dihadapkan dengan beberapa tugas penting (Mariyati & 

Rezania, 2021). Tugas masa perkembangan dewasa awal diantaranya adalah 

menyelesaikan pendidikan, meninggalkan rumah, bekerja, mandiri secara 

ekonomi,  memiliki hubungan yang intim, baik secara fisik maupun 

emosional untuk jangka panjang, dan memulai keluarga (Berk, 2012).  

Menurut teori psikososial Erickson, pada masa dewasa awal individu 

berada di tahap keenam dari perkembangan psikososial yaitu intimasi 

(Sumanty, dkk., 2018). Intimasi adalah kondisi interpersonal dan emosional 

yang dialami oleh dua individu dalam konteks hubungan romantis (Al-

Faruq & Sukatin, 2021). Intimasi yang baik dalam sebuah hubungan 

romantis ditentukan oleh pengetahuan yang mendalam tentang pasangan, 

timbal balik dalam memberikan perhatian, kenyamanan untuk berdekatan, 

serta komitmen (Moss, dkk., 1993).  

Level intimasi yang individu miliki memengaruhi aspek psikologis, 

fisik, dan sosial. Intimasi yang tinggi dapat membuat individu terbebas dari 
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rasa kesepian (Erwinda, 2016). Intimasi yang terbangun dengan baik juga 

dapat menimbulkan perasaan positif  pada diri sendiri dan orang lain, 

memberikan keyakinan bahwa masa depan akan terpenuhi, dan 

meningkatkan harga diri individu (Sulistiani, 2022). Selain itu, intimasi 

yang baik juga akan memengaruhi perkembangan sosial, penyesuaian 

pribadi, dan kesehatan fisik seseorang (Moss, dkk., 1993).  

Traupmann dan Hanfield menyatakan bahwa individu yang tidak 

mempunyai pasangan sebagai tempat berbagi pandangan, emosi, dan 

masalah memiliki keadaan psikologis dan keadaan fisik yang buruk 

(Desmita, 2013). Individu yang tidak mampu membangun intimasi juga 

akan lebih rentan mengalami masalah hubungan interpersonal dan persoalan 

emosional karena kurangnya dukungan yang didapatkan (Sulistiani, 2022).  

Lebih lanjut, intimasi sangat penting dimiliki dalam hubungan 

pernikahan. Intimasi berhubungan dengan kepuasan dalam pernikahan 

(Romdhon & Wahyuningsih, 2013) dan kebahagiaan dalam pernikahan 

(Erwinda, 2016). Intimasi juga membantu pasangan suami istri untuk 

menyesuaikan diri dalam menghadapi keadaan kritis yang muncul dalam 

kehidupan pernikahan. Ketika intimasi yang terbangun antara suami istri 

rendah atau buruk, maka akan berisiko terhadap terjadinya perceraian dalam  

rumah tangga menurut Waring (dalam Moss, dkk., 1993). 

Intimasi dapat direalisasikan dengan kemampuan membangun 

hubungan yang baik dengan lawan jenis (Sumanty, dkk., 2018). 
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Kemampuan wanita dewasa awal untuk berinteraksi positif dengan lawan 

jenis dapat dipengaruhi oleh kehadiran saudara laki-laki serta pengarahan 

dari sosok ibu untuk berperan sesuai gendernya (Hetherington & Deur, 

1971). Selain itu, kemampuan wanita dewasa awal untuk berinteraksi 

dengan lawan jenis secara positif juga ditentukan oleh keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan (Hadisawa & Nurhadianti, 2020). Hal ini juga sejalan 

dengan Dagun (1990) yang menyatakan bahwa hubungan awal antara ayah 

dan anak putri akan menentukan hubungan anak putri dengan lawan 

jenisnya.  

Beberapa tahun belakang, jumlah perceraian di Indonesia 

menunjukkan tren peningkatan. Bersumber dari Badan Pusat Statistik [BPS] 

(2022), pada tahun 2022 angka perceraian di Indonesia tercatat sebanyak 

448.126. Sedangkan pada tahun 2021 angka perceraian di Indonesia 

menunjukkan angka 447.743 (BPS, 2022). Artinya, terjadi peningkatan 

sejumlah 383 atau 0,09 % pasangan bercerai pada tahun 2022. Kenaikan 

perceraian dari tahun 2020 ke tahun 2021 juga menunjukkan angka yang 

sangat tinggi yaitu dari 291.677 ke 447.743 pasangan bercerai. Yang artinya 

terjadi kenaikan perceraian sebesar 156.066 atau 53,51 % dari tahun 2020 

ke tahun 2021 (BPS, 2020).  

Tidak hanya tingkat perceraian, jumlah anak yang kehilangan ayah 

ketika pandemi juga memerlukan perhatian. Data yang diperoleh dari 

Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak bersama 

UNICEF ditemukan sejumlah 25.430 anak-anak di Indonesia yang kedua 
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orang tua atau salah satu orang tua mereka meninggal akibat  COVID-19 

pada 30 September 2021 dengan mayoritas anak atau sejumlah  57% 

kehilangan ayah (UNICEF Indonesia, 2021). Berdasarkan data di atas, 

dengan terus meningkatnya angka perceraian, ditambah adanya pandemi 

Covid-19, membuat banyak anak di Indonesia kehilangan sosok ayah 

mereka, 

Ayah adalah figur penting dalam pengasuhan anak. Ayah 

berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan anak, memberikan perhatian, 

merawat anak, dan mendukung anak untuk menggapai keberhasilan 

(Parmanti & Purnamasari, 2015). Setiap ayah mempunyai tugas dan 

tanggung jawab untuk mengasuh  dan merawat anaknya sesuai dengan ilmu 

dan pengalaman yang dipunyai (Parmanti & Purnamasari, 2015). Beberapa 

penelitian terdahulu sudah dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

keterlibatan ayah dengan intimasi pada wanita dewasa awal.  

Terdapat perdebatan dalam hasil penelitian mengenai hubungan 

keterlibatan ayah dengan intimasi wanita dewasa awal. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayati dan Sari (2020) menemukan bahwa keterlibatan 

ayah dalam pengasuhan berhubungan dengan intimasi wanita dewasa awal 

terhadap suaminya. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi intimasi wanita 

dewasa awal terhadap suaminya, maka dapat diindikasikan bahwa 

keterlibatan ayah dalam proses pengasuhan juga tinggi. Kebalikannya, 

semakin rendah intimasi wanita dewasa awal terhadap suaminya, maka 
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dapat diindikasikan bahwa keterlibatan ayah dalam proses pengasuhan juga 

rendah.   

Sedangkan, hasil berbeda ditemukan oleh Pernama dan Partasari 

(2015) yang menemukan bahwa keterlibatan ayah tidak berhubungan 

dengan tinggi rendahnya intimasi pada wanita dewasa awal. Keterlibatan 

ayah bukanlah  variabel  yang menentukan tinggi rendahnya intimasi wanita 

dewasa  awal terhadap pasangannya secara langsung. Hal ini sejalan dengan 

Hadisawa dan Nurhadianti (2020) yang menemukan tidak adanya hubungan 

antara fathering dengan intimasi mahasiswi di Fakultas Psikologi 

Universitas X yang menjalani hubungan pacaran. 

Peneliti melakukan penelitian awal kepada R yang telah menikah 

setahun lebih serta telah kehilangan figur ayah karena perceraian orang tua 

sejak usia 10 tahun. R menjelaskan mengenai hubungan antara dirinya dan 

suaminya. 

“ Kami sering menghabiskan waktu bersama. Ketika weekend kami 

berusaha mencari aktivitas yang bisa dilakukan bersama-sama misalnya 

bersih-bersih rumah. Selain itu, kami juga suka berbagi cerita dan membuat 

rencana untuk kedepan. Alhamdulillah komunikasi antara saya dan suami 

lancar, tidak ada rasa sungkan ketika menyampaikan perasaan masing-

masing. Ketika ada konflik, kami membicarakan secara langsung tidak 

boleh ditunda karena tidak baik dalam rumah tangga. Kami cukup terbuka 

satu sama lain termasuk dalam hal keuangan. Pandangan kami berdua  
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juga sama dalam banyak hal. Cara saya menunjukkan rasa cinta dan 

sayang  dengan memberikan perhatian dan melayani suami dengan sebaik 

mungkin. Menurut saya rasa kasih sayang tidak bisa diungkapkan dengan 

kata-kata.” (R/Preliminery Study, 1/10/2023).  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa R dan 

suami saling terbuka satu sama lain dan mereka tidak merasa sungkan untuk 

menyampaikan perasaan masing-masing. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Riyanto, (2014) dimana salah satu aspek intimasi adalah 

keterbukaan dan kejujuran dalam berkomunikasi. Selain itu, peneliti juga 

melakukan observasi dan mendapatkan hasil bahwa R merasa nyaman 

ketika berada di samping suami serta memanggil suami dengan panggilan 

yang sopan.  

Kenyamanan R ketika berdekatan dengan suami sesuai dengan 

pernyataan Moss dan  Schwebel (1993) yang menyebutkan salah satu aspek 

intimasi adalah munculnya perasaan nyaman ketika berdekatan secara fisik 

dengan pasangan. Selanjutnya, R yang memanggil suami dengan panggilan 

yang sopan selaras dengan Stenberg (dalam Berk, 2012) yang menyebutkan 

bahwa intimasi melibatkan komunikasi yang hangat dan lembut.  

Bersumber dari hasil penelitian awal, ditemukan bahwa wanita 

dewasa awal yang kehilangan figur ayah mampu terbuka kepada suami, 

merasakan kenyamanan ketika berdekatan dengan suami, dan mampu 

berkomunikasi dengan hangat dan lembut. Berdasarkan temuan tersebut, 



7 
 

ditambah dengan banyaknya anak yang kehilangan ayah akibat pandemi 

Covid-19 dan eskalasi angka perceraian, maka penelitian ini layak untuk 

dilakukan. 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan dari latar belakang masalah yang sudah dijabarkan, 

peneliti merumuskan permasalahan yang akan digali yaitu “Bagaimana 

gambaran intimasi terhadap suami pada wanita dewasa awal yang 

kehilangan figur ayah? ”.  

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran 

intimasi terhadap suami pada wanita dewasa awal yang kehilangan figur 

ayah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dalam bidang psikologi 

perkembangan, terkhususnya pada perkembangan wanita dewasa awal 

dan psikologi keluarga mengenai gambaran intimasi terhadap suami 

pada wanita dewasa awal yang kehilangan figur ayah.  

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi informan untuk 

mengetahui gambaran intimasi mereka terhadap suaminya serta dapat 
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dijadikan bahan evaluasi. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tema 

yang sama dan dapat dijadikan sebagai bahan pembanding. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap R, M, dan N, peneliti 

menyimpulkan pemaknaan kehilangan figur ayah pada tiga informan beragam diantaranya 

kehilangan sosok ayah, kurang kasih sayang ayah, merindukan ayah, membutuhkan ayah, 

menginginkan keluarga yang utuh, hingga ketakutan untuk menjadi dewasa. 

Kemudian terkait dengan gambaran intimasi terhadap suami pada wanita dewasa 

awal yang kehilangan figur ayah ditunjukkan dengan bentuk yang berbeda. Kedua 

informan yaitu R dan N, menunjukkan intimasi dalam bentuk komunikasi yang hangat dan 

lembut, keterbukaan dan kejujuran dalam berkomunikasi, kenyamanan ketika berdekatan 

secara fisik, dan pengertian. Informan R juga menunjukkan intimasi dalam bentuk saling 

menghargai. Sedangkan pada informan M kurang mampu menunjukkan keterbukaan dan 

kejujuran dalam berkomunikasi. Serta suami tidak menunjukkan rasa pengertian dan 

menghargai.  

Adapun cara ketiga informan menjaga intimasi diantaranya dengan komunikasi, 

menjaga komitmen, terbuka, meluangkan waktu berdua, saling percaya, dan menjaga 

penampilan.  

B. Saran

Berdasarkan proses dan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran pada 

penelitian selanjutnya ataupun pada pembaca pada umumnya. 

1. Bagi informan penelitian
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Bagi informan penelitian dapat selalu menjaga intimasi dengan suami melalui 

keterbukaan, komunikasi, saling pengertian,  dan meluangkan waktu berdua.  

2. Bagi pasangan suami istri

Bagi pasangan suami istri diharapkan dapat mencontoh strategi menjaga intimasi 

dari informan dan menjadikan bentuk-bentuk intimasi wanita dewasa awal terhadap 

suami sebagai referensi menjalani hubungan dengan pasangan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tema yang sama, sebaiknya 

menggunakan informan dengan usia informan dan usia pernikahan yang lebih beragam, 

agar gambaran intimasi wanita dewasa awal yang kehilangan figur ayah lebih kaya dan 

banyak data yang digali.  Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat melakukan 

penelitian mengenai keterkaitan kesiapan menikah dan intimasi wanita dewasa awal 

terhadap suaminya. 
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